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Abstrak

Situs web merupakan salah satu sarana untuk
menyampaikan informasi yang berkelanjutan, hal ini
dimanfaatkan oleh pemerintah yang menjadikan situs
sebagai alat baitu yang efisien dar efektif dalam
menyampaikan informasi. Namum, situs web pemerintah
belum optimal di gunakan oleh pengguna, sehingga
pengelola perlu mengevaluasi tingkat penerimaan situs
tersebut yang tentunya dapat meningkatkan penggunaan
terhadap situs web tersebut. Penelitian ini menggunckan
variabel TAM, Penelitian ini diteliti dengan menyebarkan
kuisioner kepada masyarakat kota Palembang, hasil dari
data diolair dengan teknik estimasi maximum likehood
(ML). Secara umum hasil dari hipotesa bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi terhadap manfaat,
kepercayaan, keinginan, penggunaan memiliki perigaruh
yang positif terhadap penggunaan situs web pemerintah,
dimana faktor kepercayaan, dan manfaal yang dirasakan
akan mendorong penggunaan lerhadap  situs web
pemerintah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika
informasi  tersebut  dirasakan bermanfuat dan bisa
dipercaya  (jelas sumbernya)menghasilkan  keinginan
seseorang untuk menggunakan sebuah sistem informasi.

Kata kunci: TAM, maximum likehood. situs web,
pemerintah

1. Pendzhuluan

Pembangunan  situs web  merupakan salah satu
strategiKebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-
Government, yaitu melaksanakan pengembangan sccara
sistematik melalui tahapan yang realistik dan terukur.
Pembangunan situs web pemda merupakan tingkat
pertama dari empat tingkatan ( webpresence, interaction,
transaction dan transformation/integration ) dalam tahapan
pengembangan e-Government di Indonesia dengan sasaran
agar masyarakat Indonesia dapat dengan mudah
memperoleh akses kepada informasi dan layanan pemda,
serta ikut berpartisipasi di dalam pengembangan demokrasi
di Indonesia dengan menggunakan media internet. Situs
web pemda dapat dikatakan sebagai perubahan bentuk
penggunaan media komunikasi dengan memanfaatkan
teknologi  informasi  komunikasi ( Information
Comummnication Technology — ICT ). Berdasarkan
landasan hukum (1) Surat Edaran Menteri Komunikasi dan
Informasi No. 65/2002, tentang pengembangan layanan
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pemerintah - secara  clekironis  pada  berbagai
pemerintah, baik di pusat dan dacrah; (2) Instruksi Presidey
Republik Indonesia No. 3 Tahun 2003, tentang Strateg dag
Kcbijakan Pengembangan  e-Government; (3)  Intruky
Presiden Republik Indonesia nomor 6 tahun 2001,
pengembangan dan pendayagunaan tclematika Indonesia.

Pemerintah kota Palembang tidak ketinggalan untuf
juga mengadopsi  e-government  dalam  pengelolaay
pemerintahan dan pelayanan publik. Semua organisag
perangkat dacrah, mulai dari kantor walikota, secretariat
dacrah, dinas, badan, kantor, dan lembaga — lembaga teknis
lainnya tclah mengimplementasikan  c-goverment dalam
pengelolaan organisasinya. Beberapa situs web pemerintah
yang ada di kota Palembang diantaranya: palembang.go.id
bkdd.palembane. eo.id, dinkes.palembang.go.id
kppt.palembang go.id, Ipse.palembang.go.id.

Mengingal — gencarmya  upaya pemerintah  dalam
memberdayakan situs web pemerintahan maka perlu ditelit
sejauh mana masyarakat menerima, menggunakan dan
memunfaatkan situs web pemerintah sesuai dengau yang
teluh  direncenakan.  Terdapat  beberapa model  yang
digunakan untuk  mengukur tmgkat penerimaan  system
yaitu diantaranya Teknologi Aceeptance Modcl (TAM).

Model  yang  dikembangkan  pada penclitian  ini
merpukan modifikast TAM versi  Davis  dengan
menambahkan variabel kepercayaan. Penambahan variabe!
kepercayaan bertujuan agar situs pemerintah memenulli

harapan pengguna dalam fal memberikan informasi yang
bermanfaat  bagi  masyarakat.  Adapun  model  yaog
dikembanekan ditunjukan padi gambar 1.1
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Gambar 1.1Model Technology Acceptance Model dan Trust

2 Metodologi Penelitian

2.1 Lokasi dan Populasi Penelitian
2.1.1 Lokasi Pencelitan p

penclitian  dilakukan  dilakukan  tcrhadap  WebSH
pemerintah yang akan dijadikan scbagai sampel P%

penelitian ini.
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2.1.2  Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk kota
Palembang berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Kota Palembang tahun 2011 pada tabel
1.B.2 “Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis
Kelamin Pada Pertengahan 2011” berjumlah 1.708.413
Jiwa. Tetapi karena populasi penelitian ini terdiri darj
beberapa kelas yang berbeda, schingga perlu dilakukan
sampling dengan cara kuota sampling, yaitu dengan
penentuan jumlah subyek yang dapat dipilih ditentukan
sesuai jumlah sampel yang dikehendaki, artinya kuota yang
ditentukan dari tiap kelas yang ada tetapi  berdasarkan
sampel yang akan diambil. ( Sutrisno, 1994 dalam Jjournal
Davias, Vallerand,R.J, DeshaiesP - Cuerrier.J.P,
Pelletier.L.G & Mongeau.C.

Besarnya sampel diambil berdasarkan rumus Slovin
uotuk menentukan ukuran sampel minimal (n) jika
diketahui ukuran populaci (N) pada taraf significansi a
(sebagai nilai konstan )adalah :

N
=0
I+ Aa

Maka akan di dapatkan jumlah sampel dari masing —
masing kategori responden jika nilai N adalah Jumlah
populasi yang ada dan nilai taraf significant a = 0.05.

22 Pengembangan Mode!
Modelteknologi penerimaan yang diusulkanditunjukkan
pada Gambar 2.6. dengan panahyang
mewakilihubungankausal. ~ Sistem  alternatif  diwakili
meoggunakan satu setbine r"desain fitur” Variabel. menuru
model, sikap keseluruhan pengguna potensial terhadap
menggunakan diberikan dihipotesiskan menjadi  penentu
utama apakah dia benar-benar menggunakannya.

kerangka pemikiran yang kembangkan sebagai berikut

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
(Sumber : Kerangka Pemikiran yang dikembangkan)

2.3 Pengajuan Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah -

. Diduga Persepsi Terhadap Kemudahan Penggunaan
(A) memiliki pengaruh secara langsung terhadap
Keinginan (D)

2. Diduga Persepsi Terhadap Kemudahan Penggunaan
(A) memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap
keinginan melalui Kepercayaan (C)

3. Diduga Persepsi Terhadap Manfaat (B) memiliki
Pengarub secara tidak langsung terhadap keinginan
(D) melalui Kepercayaan (C)

4. Diduga Persepsi Terhadap Manfaat (B) memiliki

Pengaruh langsung terhadap Keinginan (D)

ne 978 602-1983 7,

5. Diduga Kepercayaan (C) memiliki pengaruh langsu
terhadap Keinginan (D)

6. Diduga Keinginan (D) memiliki pengarub langsur
terhadap penggunaan (D)

2.4 Operasional Variabel

Instrumen dalam penelitian ini mengadopsi instrume

penelitian  yang telah dikembangkan oleh peneli

sebelumnya. Instrumen pengukuran dalam penelitian dibag
menjadi dua konstruk yaitu :

. Exvgenous Constructs atau disebut juga variabl
independent yaitu Persepsi Kemudahan Penggunaan
Persepsi Pengguna terhadap manfaat, Penggunaan

2. Endogenous Constructs atau disebut juga variabl
dependent yaitu Kepercayaan dan Keinginan.

2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data menurut Husein Umar (2005 :
167) dalam journal Wu. J & Liu.D (2007) :Pengamatan
(Observasi), Wawancara, Kuisioner, Dokumentasi.

2.6 Teknik Aralisis Data
Teknik analisis digunakan untuk menginterpretasikan dan
menganalisis data. Sesuai dengan model multidimensi dan
berjenjang yang sedang dikembangkan pada penelitian ini
maka alat analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah OSwructural Equation Model (SEM) pada pakel
statistik AMOS. Menganalisis model penelitian  dengan
SEM dapat mengidentifikasi dimensi-dimensi sebuah
konstruk, dan pada saat yang sama dapat mengukur
pengaruh atau derajat hubungan antar faktor yang telah
diidentifikasi dimensi-dimensinya (Ferdinand, 2000 dalam
Jjournal Wu.J & Liu.D (2007)).
Penclitian ini akan menggunakan dua macam teknik
analisis yaitu :
1. Confirmatory factor analysis pada SEM yang digunakan
untuk  mengkenfirmasi  faktor-taktor yang paling
dominan dalam suatu kelompok variabel.
Regression Weight pada SEM yang digunakan untuk
mencliti seberapa besar variabel-variabel.
Menurut Hair et.al., (1995) dalam Heijden. H.V,
VerhagenT & Creemers. M (2003) terdapat 7 langkah
yang harus dialkukao bila menggunakan Strucrural
Equation Model (SEM) yaitu :
l. Pengembangan model berbasis teori.
2. Pengembangan diagram alur (path diagram) Ada dua
kelompok konstruk yaitu: antara lain:
I. Konstruk Eksogen (Exogenous Constructs) atau disebut
Jjuga variable independent
2. Konstruk endogen (Endogenous Constructs) atan
disebut juga variable dependent
Adapun gambar alur peaclitian ini tampak dalam
gambar 2.2. dibawah ini:

N
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Gambar 2.2 Diagram Alur
(Sumber : Diagram Alur yang dikembangkan)

Konversi diagram alur ke dalam persamaan. Persamaan

yang didapat dari diagram alur yang dikonversi terdiri dari :

1. Persamaan struktural (structural equation) yang
dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas
antar berbagai konstruk.

Variabel endogen = variabel eksogen + variabel
endogen + error

2. Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement
model), dimana harus ditentukan variabel yang
mengukur konstruk dan menentukan scrangkaian
matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesakan
antar konstruk atau variabel. .

3. Komponen-komponen ukuran mengidentifikasi /latent
variables dan  komponen-komponen  struktural
mengevaiuasi hipotesis hubungan kausal, antara latent
variables pada model kausal dan menunjukkan sebuah
pengujian seluruh hipotesis dari model sebagai satu
kescluruhan (Hayduk, 1987 ; Kline, 1996; Loechlin,
1992; Long, 1983, dalam Heijden. H.V, Verhagen. T
& Creemers. M (2003) Persamaan dalam penelitian
ini seperti terlihat pada tabel berikut ini.

T=zbel 2.1 Model Persamaan Struktural

Keinginan =yl Persepsi Kemudahan Pengguna + y2 Persepsi
Pengguna terhadap Manfaxt + y3 Kepercayaan
Kepercayaan = Bl Paisepsi Kemudahan Peugguna + 2
| Persepsi Pengguna terhadap mantaat
Penggunaan = y3 Kepercayaan
Sumber : Model yang dikembangkan dalam penelitian inj

Tabel 2.2Model Pengukuran

Konsep Exogenous Konsep Endogenoas

(Model Pengukuran) (Modedl Pengukuran)
X1 =)l Persepsi Kemudahan Y1= A1 Kepercayaan + €21
Pengguna + el Y2= )2 Kepercayaan + €22
X2 =12 Pasepsi Kemuodahan Y3= 123 Kcpcrcayaan + €23
Peogguna + €2 Y4= )4 Kcpcrcayaan + €24
X3 =13 Perscpst Kemudahan Y5= 25 Kepercayaan + 25
Pengguna + €3 Y6= A6 Kepercayaan + ¢26
X4 =24 Perseps Kemodahan Y7= A7 Keparcayaan + 27
Pengguna +ed Y8= A8 Kcpercayaan + €28
X5 =15 Persepsi Kemudahan Y9= 29 Kepercayaan + €29
Pengguna + 5 Y0= 410 Kepercayaan + €30
X6 =6 Persepsi Kemudahan Y11=311 Kemgman + ¢31
Pengguna + ¢6 ¥12=112 Kemgman + €32
X7 =i7 Persepsi Kemudahaa Y13=113 Kemgman + €33
Pengguna + ¢7 Y14= 114 Keanginan + ¢34
X8 =)8 Perscpsi Kemudahan Y15= 415 Keingman + ¢35
Pengguna + 8 Y16= 1216 Keinginan + €36
X9 =19 Perscpsi Kemudahan Y17=A17 Keingman + €37
Pengguna + ¢9 Y18=1318 Kemgmnan + e38
X10 =410 Persepsi Kemudahan Y19=1319 Kemgman + €39
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Peupguna + 10 Z1 A Kepunn ¢ e
X11 = All Perscpsi Penpguna 7212 Kegunaan + o4
terhadiap Manliat 4 el ] 73 13 Kegunaan + o2
X12 =212 Persepst Penpguna 74 M Kcgunaan + 1)
ez hadiap Manlad + cl2 75 S Kegunivn + o34
X13 = A13 Pereps Pengguna 76 A6Kcpunaan ¥ 45
terhaclap Manfaat + c13 Z1 Al Kegunium ¢ c46
X14 - A14 Pascpss Pengguna 78 )8 Kepunaan + 47

79=19 Kegunaan + ed§

terhadap Manfaut + c14
Z10- A10 Kegunaan + e49

X15 + 15 Perscpsi Peagguna
terhadap Manfast + c15
X16= 16 Perscpsi Penpguna
terhadap Manfaat + ¢16
X17= X117 Persepwi Penpguna
terhadap Manfaat + €17
X18:= X18 Pascps: Penpguna
terhadap Manfaat + el
X19= 119 Persepsi Penguna
tx Manfaut + ¢19
X20= 320 Parscpsi Pengguna
texhadap Manfaat + €20

2.7 Pengujian hasil

2.7.1  Teknik analisis faktor konfirmatori

Teknik ini ditunjukkan untuk menguji unidimensionalitg
dari konstruk cksogen dan konstruk endogen yang akm
mengkonfirmasi  apakah  variable  yang  diamag
mencerminkan factor yang dianalisis. Teknik analisis fato
konfirmatori pada penelitian ini terbagi menjadi dua baging
yaitu analisis faktor konfirmatori pada variabel cksogen
dan analisis faktor konfirmatori pada variabel endogen.
faktor konfirmatoriadalah pross

Teknik analisis
pemodelan dalam  penelitian yang  diarahkan ik
menyclidiki - wndimensionalitas  dari  indikator-indikater

yang menielaskan sebuah faktor atau sebuah variabel laten

Terdapat dua uji dasar dalam Tcknik analisis fakior
konfirmatori yaitu uji kesesuaian modcl (Goodness-of- Fit
Test) serta uji signifikansi bobot factor (Regression weigh).
Uji kesesuaian model ((Goodness-of- Fir Test) digunakm
untuk  menguji undinensionalitas  dari - dimensi-dimeasi
ying menjelaskan sehuah faktor atau sebuah variabel latea

2.7.2 Uji Validitas

Validitas atau tingkat ketepatan, kejituan atau keakurata
adalah kemampuan suvatu alat ukur untuk mengukur ap
yang scharusnya diukur. Dengan kata lain, instrumes
tersebut  dapat  mengukur  variabel  (koustruk)  yang
diinginkan oleh periset. (Fuad Mas'ud. 2004, p.68 dalo
Chiravuri.A & Nazarcth.D (2001)).

Uji validitas dapat dilakukan dengan 2 cara : pertant
uji validitas dilukukan terhadap semua responden dengt
cara mengkorelasikan antar skor item instrument deng®
skor total scluruh item pertanyaan. Batas minim®
dianggap memenuhi syarat validitas apabila r = 0,3.
untuk memenuhi syarat validitas, maka butir pertany®
atau pernyataan dalam penelitian harus memiliki koefis®
korelasi > 0,3. Apabila korclasi antara butir skor deng®
skor total kurang dari 0,3 maka butir pertanyaan ot
permyataan dalam instrumer: terscbut dinyatakan u'dﬂk"'bi
(Jogiyanto, 2007).nilai validitas tcrdapat pada kokﬂ
Corrected Item-Total Corelation. Pada SPSS Verst I
Kedua,Uji validitas untuk melihat valid tidaknya data 4

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dens“‘.'

tabel untuk degree of freedom (df) = n—1, dalam bal #%
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adalah jumlah banyak sampel. Jika r dibitung lebih besar
dari t tabel, maka instrumen kuesioner dinyatakan valid

2.7.3 Reabilitas Data

Selain itu kuesioner juga diuji dengan uji reliabilitas yaitu
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dalam hal ini kuisioner dapat dipercaya atau diandalkan. Uji
ini juga disebut uji kehandalan untuk mengetahui sejauh
mana konsistensi hasil pengukuran bila pengukuran
dilakukan lagi terhadap subyek yang sama.

Teknik uji reliabilitas yang digunakan adalah teknis
analisis Alpha Cronbach, yang menunjukkan reliabilitas,
konsistensi internal dan homogenritas antar butir dalam
variabel yang diteliti. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
apubila mempunyai alpha lebih besar dari 0,6 ( Azwar,
2000). Sedangkan Ferdinand (2002) mengemukakan untuk
penelitian eksploratori, reliabilitas yang sedang antara 0,5-
0,6 sudah cukup fustifkasi bagi sebuak hasi pcaclitian.

2.7.4  Analisis Structural Ewguation Modelling
2.7.4.1 Model Analiss SEM Tahap Awal
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Gambar 2.3 Modei SEM Tahap Awal

Hasil uji konstruk  dimensi kualitas hasil akhir
disajikan pada Gambar 2.3. diatas dievaluasi berdasarkan
goodness of fit indices, kriteria model serta nilai kritisnya
yang memiliki kesesuaian data dapat dilihat pada Tabel 2.3
scbagai berikut:

Tabel 2.3 Evaluasi kriteria Goodness of Fit Indices Overall Model

Tahap Awal
Goodness of Cut-off Hasil
it index _Value. Model | Keterangan
DF Positif 1428
CMIN/DF <200 | 14214982 Baik
Probabilitas >0.05 0.000 Baik
GFI >0.90 0.331 Marginal
| AGH >0.90 0278 Marginal
T Tu >0.95 0.348 Marginal
CH >0.95 0373 Marginal
RMSEA <0.08 0.263 Marginal

2742 Model Analisis SEM Tahap Akhir

Pada analisis ini diuji hubungan kausalitas antar
Variabel yang tercakup dalam model penelitian. Pengujian
Structural Equation Modelling (SEM) dilakukan dengan
dua macam pengujian yaitu uji kesesuaian model dan uji

s G78:602-) 9 et

kausalitas. Hasil pengolahan data untuk analisis mode]
penuh SEM ditampilkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 2. 4 Model SEM Tahap Akhir

Uji Kesesuaian Model — Goodness Of Fit-Test

Uji ini dilakukan untuk tujuan diketahuinya seberapa
baik tingkat Goodness of fit-testdari model penelitian.
Penelitian ini barus memenuhi beberapa kriteria yang
dipersyaratkan dalam SEM. Hasil pengolahan - data
diharapkan memenuhi batas statitstik yang telah ditentukan.
Hasil uji konstruk dimensi kualitas hasil akhir disajikan
pada gambar 2.4. diatas dievaluasi berdasarkan goodness
of fit indices, kriteria model serta nilai kritisnya yang
memiliki kesesuaian data seperti yang nampak pada Tabel
24.

Tabel 2.4 Evaluasi kriteria Goodness of Fit IndicesOverall Model

Tahap Akhir
Goodness | Cut-off | - Keteranga
of fit index Value - KA
L8 PE Positif
CMIN/DF | <200 4222.048 | Marginal
P '°b‘;b"“a >0.05 0,000 Baik
GFI >0.90 0,516 Marginal
AGFI >0.90 0,426 Marginal
TLI >0.95 0,732 Marginal
CFI | >0.95 0,764 Marginal
RMSEA | <0.08 | 0,168 Marginal

Dari gambar 24 dan tabel2.4 diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa -

I. Tingkat signifikansi untuk uji hipotesis perbedaan
adalah x> - Chi Square sebesar 4222.048 dengan
probabilitas 0.000 menunjukkan bahwa hipootesis nol
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
matriks kovarians sampel dan matriks kovarians
populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak, berarti
hipotesis nol diterima. -

2. Indcks CMIN/DF (4222.048/912), TLI (0,732), CFl

(0,764) dan RMSEA (0,168) memberikan konfirmasi
yang cukup bahwa model ini dapat diterima karena
berada pada rentang nilai yang diharapkan dan
diprediksi diterima secara marjinal dan probabilitas
diprediksi baik.
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3. Hasil
3.1 Pembahasan Hasil Penelitian
Penclitian ini telah menguji lima hipotesis dan setelah
dilakukan analisis data terhadap masing — masing hipotesis
penclitian yang diajukan sesuai model teoritis yang telah
diuraikan di bab sebelumnya, maka secara ringkas
pembahasan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Hl : Persepsi Terhadap Kemudahan Penggunaan
memiliki pengaruh secara langsung terhadap
Keinginan

Hasil yang diperolch menunjukkan bahwa Variabel
laten persepsi terhadap kemudahan penggunaan memiliki
pengaruh langsung terhadap keinginan untuk menggunakan
system informasi dengan nilai 0,60. Variabel laten persepsi
terhadap kemudahan penggunaan memiliki pengaruh tidak
terhadap keinginan dengan nilai probability

0,176 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05.  Hal ini

membuktikkan bahwa persepsi kemudahan menggunakan

system informasi mempunyai pengarub langsung cukup
kuat terhadap keinginan menggunkan system informas:.

H2:  Persepsi Terhadap Kemudahan Penggunaan
memiliki pengaruh tidak langsung Terhadap
Keinginan melalui Kepercayaan

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan pengguna memiliki pengaruh tidak langsung

terhadap keinginan melalui kepercayaa dengan nilai 0,034.

Variabel persepsi kemudahan pengguna memiliki pengaruh

signifikan terhadap keinginan dengan nilai probability

sebesar 0,181 dimana nilai tersebut lebih besar 0,05. Hal ini
membuktikkan bahwa persepsi seseorang lerhadap
kemudahan penggunaan mempengarchi tingkat
kepercayaan terhadap informasi yang diberikan. Hal ini
memiliki arti bahwa semakin tinggi kemudahan
penggupaan yang dirasakan pengguna secara tidak
langsung akan menimbulkan kepercayaan untuk terus
menggunakan situs .

signifi

H3: Persepsi Terhadap Manfaat memiliki Pengaruh
tidak langsung terhadap keinginan melalui
Kepercayaan

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa persepsi terhadap
manfaat memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
keinginan melalui kepercayaan sebesar 0,096. Persepsi
terhadap manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap
keinginan dengan nilai probability sebesar 0,039 (lihat tabel

4.22) diomana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini

membuktikkan bahwa persepsi seseorang terhadap manfaat

yang dirasakan ketika menggunakan situs mempengaruhi
tingkat kepercayaan terhadap informasi yang diberikan.

H4:  Persepsi Terhadap Manfaat memiliki Pengaruh
langsung terhadap Keinginan

Hipotesis keempat menunjukkan bahwa persepsi
terhadap manfaat meiliki pengarub langsung terhadap
keinginan dengan nilai 0,106. (lihat tabel 4.23), serta

berpengaruh signifikan sebesar 0,039 (lihat tabel 4.22).

Hasil ini mendukung hipothesis yang diajukan dimana
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sescorang terhadap manfaat ketika menggunakay g
informasi mempengaruhi tingkat  keinginan W"\
menggunakan system informasi terscbut. oy’

115 - Kepercayaan  memiliki  pengaruh .

terhadap Keinginan ) % 4
Iipotesis kclima menunjukkan  bahwa g .
kcpercayaan memiliki  pengaruh  langsung gty

keinginan sebesar 0,726 (lihat tabel 4.23) Kep::t
juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keijpgr
dengan tingkat probability scbesar 0,027 (lihat tabe] 4
dimana nilai terscbut lebih kecil dari 0,05, gy u
membuktikkan bahwa ketika scscorang percaya g
informasi yang didapatkan dari menggunakan sistiey
informasi tersebut akan mempengaruhi tingkat keinging
untuk terus menggunakan system informasi tersebut,
116 - Keinginan memiliki pengaruh langsung terhadg
penggunaan

Hipotesis keecnam menunjukkan bahwa tingey
keinginan berpengaruh  langsung terhadap  tingky
penggunaan dengan nilai 0,280. Keinginan memilj;
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan dengan nily
probability 0,004, dimana nilai tersebut lebih kecil d
0,05. Hal ini membuktikkan bahwa ketika seseoray
memiliki  keinginan untuk  mencari  informasi  yang
dibuivhkan akan mcempengaruhi  lingka!  penggunag
terhadap ssitem informasi tersebut,

Dari Keenam hipotesis terscbut 4 hipotesis terbukg
signifikan berpengaruh terhadap variabel yang dibentuk da
ada dua hipootesis yang tidak terbukt yaitu; perseps
kemudahan pengguna terhadap kepercayasn dan perseps

kemuduhan  pengeuna  terhadap  keinginan  untuk
menggunakan sistem informasi pada situs web pemerintah
4. Simpulan

Kesimpulan atas masalah penclitian didasarkan atas temua
permasalahan penelitian yang terindentifikasi dan tersusm

pada Bab I Dimana tujuan dari penelitian ini
adalahmencari  jawaban  atas  rumusan masalah yang
diajukan dalam penclitian ini yaitu Bagaimana membangun

model yang dapat digunakan untuk mengevaluasi situs web
pemerintah 2 Hasil  dani temuan penclitian i
membuktikkan dan memberi kesimpulan untuk menjawsb
persoalan lersebut yang sccara ringkas dapat kita lihat pad:
gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Model yang dikembangkan
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Gambar diatas memberikan jawaban dan gambaran
sebuah mekanisme pengevaluasian sebuah situs web.
Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan penting bahwa
untuk meningkatkan penggunaan sistem informasi PEOU
dan PU memiliki pengaruh langsung terhadap kepercayaan
yang akan meningkatkan penggunaan system informasi
secara menyeluruh.
Berdasarkan proses yang dikembangkan dalam
litian ini maka masalah penelitian yang diajukan dan
telah mendapat justifikasi melalui pengujian dengan SEM
dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang diajukan
dalam penenlitian ini yaitu Bagaimana membangun model
dapat digunakan untuk mengevaluasi situs web
erintah ? dapat diwujudkan dengan prioritas utama
pada PEO dan PU terhadap kepercayaan dalam penggunaan
sistem informasi. Prioritas kedua pada PEOU dan PU
terhadap keinginan dalam penggunaan sistem informasi.
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